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B. Surat Izin Melakukan Penelitian 
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C. Transkip Wawancara 
 

BRAND STRATEGY LA ZAKAT SUKSES 

(Sejarah LAZ Zakat Sukses) 

1. Kapan pertama kali Laz Zakat Sukses berdiri? 

Fathoni : 2011 

Sunarto : 2011 

Bani : 2011 

2. Siapa saja yang menginisiasi pendirian LAZ Zakat Sukses? 

Fathoni : Saya lalu mengajak 3 orang lainnya yaitu  Agus Dwi Cahyono 

karena saya memang berteman lama dengan beliau. Lalu mengajak Ustadz 

Aniq Syahuri dan KH. Fuad Falakhudin untuk menjadi dewan syariahnya 

Sunarto : - 

Bani : -  

3. Mengapa semua para pendiri LAZ Zakat Sukses ingin mendirikan 

LAZ Zakat   Sukses? 

Fathoni : Berawal dari data yang cukup mencengangkan bagaimana 

potensi ZISWAF yang belum maksimal sehingga ingin 

memaksimalkan potensi tersebut sehingga bisa memperluas 

manfaatnya. 

Sunarto : – 

Bani : - 

4. Apa hal yang membuat para inisiator LAZ Zakat Sukses sangat yakin 
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dengan  pendirian LAZ Zakat Sukses? 

Fathoni : Pertama karena tidak ada LAZ tingkat regional di kota Depok. 

Rata-rata adalah cabang dari LAZ nasional. Yang kedua niat yang baik 

akan selalu membuahkan hasil yang baik 

Sunarto : - 

Bani : -  

5. Dimana pertama kali LAZ Zakat Sukses berkantor? 

Fathoni : Di rumah salah satu relawan pertama di daerah Sawangan, 

Depok. Memang agak ke dalam tapi itu sangat membantu sehingga bisa 

menghemat pengeluaran di awal berdiri. Lalu baru pindah ke sawangan 

di pinggir jalan haji Abdul Wahab. 

Sunarto : Sawangan 

Bani : Sawangan  

6. Bagaimana kondisi LAZ Zakat Sukses di awal berdiri? 

Fathoni : Tahun 2011 sampai 2016 adalah masa pembelajaran. Dan saat 

itu saya masih bekerja di Telkomsel sehingga hanya bisa di hari Sabtu 

mengurusi LAZ Zakat Sukses. Namun di akhir 2016 saya mengajukan 

resign dari telkomsel dan mulai fokus ke LAZ Zakat Sukses. Lalu 

membuka open bidding untuk direktur dan akhirnya dapat pak Zul yang 

kebetulan backgroundnya adalah kepala cabang dari salah satu bank 

syariah BUMN 

Sunarto : - 

Bani : Ana dari tahun 2011 gabung ke LAZ Zakat Sukses karena 
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memang dapat beasiswa amil zakat dari kampus. Akhirnya bareng 

teman-teman kita jadi relawan di ZS. Dulu keadaannya ga seperti 

sekarang. Bahkan kita waktu itu kan yang ngurusnya Cuma ada di hari 

Sabtu. Belom lagi pas orang Rumah Zakat dateng ke kantor kita dan 

habis kita dikomentarin. Kurang rapih, kantor ga wangi dan macem-

macem. Banyak juga yang keluar masuk. Sampai akhirnya 2016 akhir 

sudah mulai bagus pas pak Zul masuk. Kantor rapih, wangi dan para 

karyawan memakai seragam rapih.  

7. Bagaimana akhirnya LAZ Zakat Sukses berhasil menjadi satu-satunya 

LAZ  regional Depok? 

Fathoni : Belajar dengan para pendahulu (senior) menjadi kunci dari 

keberhasilan LAZ Zakat Sukses menjadi satu-satunya LAZ regional 

kota Depok 

Sunarto : Tidak berhenti untuk belajar menjadi kuncinya. Lebih 

membuka diri, salah satunya dengan menerima masukan dari para 

akademisi yang meneliti di lembaga ini 

Bani : Profesionalisme terutama perizinan dan pengelolaan keuangan 

(Brand Positioning LAZ Zakat Sukses) 

8. Apa nilai (value) yang diberikan LAZ Zakat Sukses kepada para donatur? 

Fathoni : Legalitas dan profesionalisme 

Sunarto : Legalitas dan profesionalisme 

Bani : Legalitas dan profesionalisme 

9. Apa keuntungan (Advantage) yang diberikan LAZ Zakat Sukses 
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kepada para donatur? 

Fathoni : Donatur tidak khawatir dananya diselewengkan atau disalah 

gunakan karena LAZ Zakat Sukses sudah berizin resmi dan selalu 

diaudit oleh auditor profesional 

Sunarto : Lebih merasa nyaman dan bisa memilih program mana yang 

akan diambil 

Bani : Merasa aman dan nyaman karena adanya legalitas serta 

profesionalisme yang bisa membuat segala sesuatu transparan 

10. Keunikan apa yang dimiliki LAZ Zakat Sukses dibandingkan dengan 

LAZ yang lain? 

Fathoni : Hasil dari pembelajaran setiap lembaga menjadi keunikan 

tersendiri yang mungkin tidak dimiliki oleh yang lain. Menjadi satu-

satunya LAZ tingkat kota. Yang saya juga ingin bawa adalah budaya 

korporasi. Karena jika dilihat mengurus LAZ sebenarnya ada banyak 

persamaan dengan mengurus korporasi. Bedanya adalah korporasi 

mempunyai tujuan laba, sedangkan LAZ adalah nirlaba.  

Sunarto : Menjadi satu-satunya LAZ tingkat kota Depok. Saya juga 

ingin membawa budaya korporasi untuk menjadikan LAZ Zakat 

Sukses lebih modern.  

Bani : Menjadi satu-satunya LAZ tingkat kota Depok 

11. Apakah ada alasan yang membuat LAZ Zakat Sukses harus dipilih 

oleh para donatur sebagai penerima dan penyalur donasi dibanding 

yang lain? 
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Fathoni : Profesionalisme serta budaya korporat yang mungkin tidak 

dimiliki yang lain 

Sunarto : Profesionalisme yang melahirkan berbagai macam 

penghargaan sebagai LAZ kota terbaik 

Bani : LAZ Zakat Sukses menjadi salah satu LAZ dengan laporan 

keuangan terbaik. Mungkin tidak banyak LAZ tingkat kota yang 

mempunyai laporan keuangan sehebat LAZ Zakat Sukses. Bahkan 

sampai ada auditor keuangan yang dipekerjakan 

12. Seperti apa LAZ Zakat Sukses ingin dikenal oleh masyarakat luas? 

Fathoni : Jika top of mind yang dimaksud, maka LAZ Zakat Sukses ingin 

menjadi LAZ yang dikenal dengan program pendayagunaannya. Karena  

pendayagunaan yaitu membuat mustahiq menjadi muzakki adalah esensi 

dari zakat tersebut yang berarti tumbuh. 

Sunarto : Sebagai LAZ yang profesional dan berintegritas 

Bani : Sebenarnya jika ditanya tentang ke khasannya, Zakat Sukses masih 

mencari-cari. Dulu sebenarnya pernah ada program sekolah paket yang 

sangat sukses bahkan dengan program tersebut LAZ Zakat Sukses berhasil 

mendapatkan penghargaan pada tahun 2012 sebagai the best new comer 

(Brand Identity LAZ Zakat Sukses) 

13. Bagaimana nama Zakat Sukses bisa menjadi nama LAZ?Apakah ada 

nama lain yang sempat didiskusikan? 

Fathoni : Setelah kami (berempat) berdiskusi lalu kami mencari relawan-

relawan yang pada akhirnya berdiskusi. Salah satu yang didiskusikan 
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adalah nama lembaga. Memang banyak nama yang diusulkan, namun 

nama Zakat Sukses yang diusulkan oleh Budian adalah menurut saya 

yang paling serius. Dia memberikan argumen-argumen dan juga nilai 

filosofis dari nama tersebut. 

Sunarto : Untuk nama dan logo belum menjadi prioritas saat saya masuk 

Bani : - 

14. Apakah ada cerita dibalik nama Zakat Sukses? 

Fathoni : Nama Zakat Sukses yang diusulkan oleh Budian pada saat 

musyawarah bersama di awal pedirian LAZ Zakat Sukses menjadi cerita 

yang mungkin tidak akan terlupakan. Bagaimana tidak, ketika semua 

mengusulkan nama sambil bercanda, dia dengan serius mengusulkan 

nama dan juga argumen-argumen untuk nama Zakat Sukses. Bahkan nilai 

filosofis dari Zakat Suksespun diberikannya. Bahwa Zakat harus bisa 

membuat sukses setiap pihak baik itu mustahiq atau muzakki. Mustahiq 

sukses dengan program-program Zakat Sukses, dan Muzakki sukses 

dengan keberkahan yang didapat karena keamanahan lembaga dalam 

menyalurkan donasinya.  

Sunarto : - 

Bani : - 

15. Apa dasar-dasar yang menjadi asas LAZ Zakat Sukses untuk mengambil  

sebuah kebijakan atau Tindakan? 

Fathoni : Integritas, profesionalisme dan market oriented 

Sunarto : Profesionalisme dan kebermanfaatan 
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Bani : Profesionalisme dan kebermanfaatan 

16. Bagaimana cara untuk mengontrol semua asas-asas tersebut? 

Fathoni : Biasanya saya akan menelpon atau whatsapp dengan nomor 

lain. Jika ternyata responnya lambat saya akan langsung tegur. 

Sunarto :- 

Bani : Dengan membiasakan adanya pertemuan sebelum kita memulai 

kegiatan di hari tersebut. Sehingga mereka bisa tahu apa yang harus 

mereka lakukan pada hari itu.  

17. Apa nilai prinsip-prinsip yang ditanamkan oleh LAZ Zakat Sukses 

kepada semua warga Zakat Sukses? 

Fathoni : Ikhlas, lekas, tuntas  

Sunarto : Ikhlas, lekas, tuntas 

Bani : Ikhlas, lekas, tuntas 

18. Apakah nama Zakat Sukses memang memiliki tujuan atau harapan dari 

para pendiri? 

Fathoni : Walapun sempat ada perasaan menggantung saat nama Zakat 

Sukses itu menjadi hasil dari musyawarah, namun berjalannya waktu 

saya menyadari bahwa nama ini memang memiliki filosofi yang cukup 

dalam dan mewakili harapan saya 

Sunarto : - 

Bani : - 

19. Melihat apa yang telah Zakat Sukses lakukan dan raih sampai saat 

ini, adakah ambisi atau impian yang belum tercapai? 
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Fathoni : Yang pertama menjadi LAZ provinsi. Terlebih BAZNAS sudah 

sering mendorong kita untuk menjadi LAZ provinsi. Melihat capaian kita 

di 2020 yang bisa mencapai minimal LAZ provinsi, saya yakin itu bisa. 

Kemarin saya juga sudah sempat berkeliling. Yang kedua adalah 

digitalisasi. Sebelum adanya kitabisa.com saya sudah melihat 

kemungkinan tersebut. Bagaimana internet menjadikan segala sesuatu 

harus lebih realtime. Kita tidak boleh kehilangan momen. Digitalisasi 

akan menjadikan pengumpulan dana atau crowdfunding menjadi lebih 

efektif dan efisien. Kedepan, semua donatur mungkin hanya ingin 

berdonasi lewat jarinya (handphone) 

Sunarto : Menjadi LAZ Provinsi 

Bani : Menjadi LAZ Provinsi 

(Brand Personality LAZ Zakat Sukses) 

20. Apa makna dari nama LAZ Zakat Sukses? 

Fathoni : Bahwa Zakat harus bisa membuat sukses setiap pihak baik itu 

mustahiq atau muzakki. Mustahiq sukses dengan program-program Zakat 

Sukses, dan Muzakki sukses dengan keberkahan yang didapat karena 

keamanahan lembaga dalam menyalurkan donasinya. 

Sunarto : - 

Bani : - 

21. Kenapa LAZ Zakat Sukses mengambil warna orange sebagai warna 

dominan di nama, logo ataupun kegiatan-kegiatan yang melibatkan LAZ 

Zakat Sukses? 
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Fathoni : Jujur warna oranye adalah karena saya mengidolakan Rumah 

Zakat yang memang menjadi salah satu sumber kami dalam belajar 

mengelola ZISWAF ini. Namun mulai tahun ini kami sedikit demi sedikit 

mencoba menggeser warnanya dengan warna hijau namun tetap dengan 

aksen oranye. 

Sunarto : - 

Bani : - 

22. Apa arti dari logo Zakat Sukses? 

Fathoni : Logo Zakat Sukses berbeda dengan namanya. Logo Zakat 

Sukses adalah logo hasil dari pemikiran saya pribadi lalu mempekerjakan 

tenaga ahli. Logo Zakat Sukses terdiri dari dua ikon. Yang pertama adalah 

hati yang berwarna oranye dan bulan sabit yang berwarna hijau. Bulan 

sabit yang berwarna hijau menggambarkan identitas Islam. Sedangkan 

hati adalah arti dari bekerja dengan sepenuh hati (ikhlas). Namun warna 

hati yang biasa merah diganti menjadi oranye karena kesukaan saya 

pribadi terhadap Rumah Zakat. 

Sunarto : - 

Bani - 

23. Apakah Zakat Sukses pernah berganti warna?atau memang sejak awal 

sudah  seperti sekarang? 

Fathoni : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021). Namun warna dominan saat di flyer atau laporan dan kegiatan 

mulai sedikit demi sedikit bergeser ke hijau dengan aksen oranye. 
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Sunarto : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021) 

Bani : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021) 

24. Apakah Zakat Sukses pernah berganti logo?atau memang sejak awal 

seperti sekarang? 

Fathoni : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021) 

Sunarto : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021) 

Bani : Untuk nama dan logo tidak pernah berganti sampai sekarang 

(2021) 

25. Slogan apa yang dipakai LAZ Zakat Sukses sebagai kata yang bisa  

menggambarkan Zakat Sukses? 

Fathoni : Berbagi dan bertumbuh bersama 

Sunarto : Berbagi dan bertumbuh bersama 

Bani : Berbagi dan bertumbuh bersama 

26. Apakah slogan itu berganti atau tetap dari awal berdiri? 

Fathoni : - 

Sunarto : - 

Bani :  

a. Menebar peduli, sukses bersama 

b. Sahabat zakat, menebar manfaat 
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c. Berbagi bahagia aku berbagi, aku bahagia 

d. Berbagi dan bertumbuh bersama 

e.  Berbagi dan tumbuh berkelanjutan (2022) 

 

 


